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LATAR BELAKANG

Kampung Kota: Kerentanan dan Kekuatan

Kampung kota sebagai bentuk permukiman yang diproduksi
secara sosial dan swadaya merupakan sesuatu yang khas pada
kota-kota di Indonesia. Secara bentuk, kampung kota identik
dengan kepadatan bangunan dan penduduk tinggi, namun
dengan jumlah lantai rendah, serta terhubung dengan gang dan
jalan kecil. Keterbatasan ruang dan budaya komunal yang masih
melekat membuat penduduk kampung kota kerap
menggunakan jalan sebagai ruang bersama, bahkan ruang
publiknya.

Ada kampung kota memiliki masalah infrastruktur dasar,
termasuk air dan sanitasi. Kepadatan bangunan tinggi
menyebabkan tak seluruh bangunan mendapatkan sirkulasi
udara dan cahaya alami cukup. Luas bangunan di kampung kota
pun lebih kecil dibandingkan pada jenis permukiman lain, dan
tentunya membuat kebijakan “isolasi mandiri” di era Pandemik
menjadi suatu yang sulit. Kondisi awal kampung kota kini
menjadi kerentanan sendiri di era Pandemik.

Kampung kota memiliki kelebihan. Budaya tolong
menolong dan gotong royong masih melekat dan terjadi.
Inisiatif dan keswadayaan yang melekat pada kampung
kota kadang mendorong mereka bereaksi lebih cepat
daripada pemerintah, misalnya dengan membuat blokade
kampung demi “melindungi” kampung dan mencegah
penyebaran COVID19.

Namun terkadang upaya tersebut belum bisa mengatasi
kerentanan yang sudah ada sejak sebelum masa Pandemik.
Karena itu dalam konteks kampung kota, penting untuk
memahami kerentanan yang berbeda, untuk membuat
kebijakan serta tindakan yang mampu “mengakali”
kerentanan; dan disaat bersamaan menggunakan kekuatan
yang sudah ada dalam kampung kota sebagai bagian dari
solusi.



TUJUAN

Penyusunan Panduan

Memahami resiko, kerentanan dan kekuatan kampung kota dalam masa
Pandemik.

Mencegah dan meredam penyebaran Covid-19 pada kampung kota melalui
perubahan tindakan dan kebijakan praktis yang kontekstual

Mendukung dan menjamin ketahanan hidup warga kampung pada masa
Pandemik dan sesudahnya.

llustrasi : Freepik



STUDI KASUS

Kampung Kota Jakarta

Hampir 40% permukiman di Jakarta
masih berupa kampung kota. Sekitar
35% rumah tangga di DKI adalah
penyewa, sementara 44% bangunan
rumah di Jakarta memiliki luas dibawah
9.9 m2/orang.

Persentase pekerja informal adalah 32%
atau 1.6 juta orang. Ada 12 kelurahan di
DKI Jakarta belum memiliki akses air

bersih menyeluruh dan layak. Statistik
tersebut juga gambaran dari kampung kota
Jakarta.
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TANTANGAN

Kampung Kota Jakarta

# Kepadatan penduduk tinggi dan kepadatan bangunan tinggi, sehingga
menyulitkan kemungkinan melakukan isolasi mandiri, jaga jarak fisik dan
pembatasan sosial di level keluarga maupun komunitas.

Sebagian besar penduduk kampung kota bekerja pada sektor informal dengan
pendapatan harian

Masih ada 457 RW di DKI Jakarta yang dinilai belum memiliki infrastruktur
dasar, termasuk air dan sanitasi




KEBIJAKAN PSBB

Pembatasan Sosial Berskala Besar

Penyebaran Covid-19 di Indonesia sudah semakin meningkat dan meluas
terutama di kota-kota besar di Indonesia. Peningkatan tersebut berdampak pada
aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, keamanan dan kesejahteraan
masyarakat Indonesia. ~

Berdasarkan PP Nomor 21 Tahun 2020, untuk menekan angka jumlah
penyebaran diperlukan adanya tindakan pembatasan sosial berskala besar untuk
membatasi pergerakan orang dan barang dalam satu provinsi/kabupaten/kota
yang meliputi :

# Peliburan sekolah dan tempat kerja
# Pembatasan kegiatan keagamaan

# Pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum.

llustrasi : Freepik



PANDUAN TINDAKAN

Persiapan - Pendataan

1. Pengumpulan data diperlukan untuk mengetahui kondisi terkini, termasuk kebutuhan dan
kerentanan warga, komunitas, dan kampung

2. Tiga jenis data yang perlu ada, antara lain: data kesehatan, data kondisi ekonomi, data
mobilitas/pergerakan serta dapat dikumpulkan oleh gugus tugas secara periodik maupun tidak.

3. Data kesehatan akan memberikan informasi dan pengkategorian warga dengan resiko kesehatan
tinggi, seperti anak-anak, orang tua, warga berpenyakit menahun dan komplikasi. Data kesehatan
cukup dikumpulkan sekali

4. Data kondisi ekonomi akan memberikan informasi latar belakang ekonomi warga, seperti status
pekerjaan saat ini, kelompok usaha informal terdampak, penurunan penghasilan, pos pengeluaran
keluarga dan sebagainya. Pengumpulan data ini dapat dilakukan secara berkala atau setelah
pemerintah mengeluarkan kebijakan tertentu. Data ini penting untuk merencanakan jenis
dukungan/bantuan apa yang diperlukan oleh kampung/komunitas.

5. Data mobilitas/pergerakan dikumpulkan pada warga yang memiliki riwayat bepergian ke daerah
lain, kontak erat dengan pasien positif baik yang memiliki gejala ataupun tidak. Tujuan
pengumpulan data adalah untuk mempermudah proses tracing (pelacakan)

llustrasi : Freepik



PANDUAN TINDAKAN

Pencegahan - Sosialisasi Pola Hidup Bersih Sehat

1. Sosialisasi Pola Hidup Bersih Sehat dilakukan oleh satuan tugas informasi terkait
Covid-19 dari sumber yang terpercaya melalui media mading, flyer dan media
online.

2. Pembagian bahan mading berisi informasi tentang COVID-19 dan cara
pencegahan penyebaran virus melalui pola hidup bersih dan perlindungan diri
untuk ditempel di mading kampung (dari tingkat kelurahan ke tingkat RT).

3. Pembagian flyer/selebaran berisi informasi serupa mading dibagikan untuk tiap-
tiap rumah (dari RT ke tiap-tiap KK penduduk). £ 1
'y JE

4, Pembagian informasi terkait kondisi terkini COVID-19 melalui media online
seperti sosial media dilakukan secara berkala kepada seluruh warga kampung oleh
satgas informasi.

-
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Foto & llustrasi : Freepik



PANDUAN TINDAKAN

Pencegahan - Pembentukan Satuan Tugas Kampung

1. Mendorong partisipasi warga terutama kalangan muda
untuk menjadi bagian dari satuan tugas dalam
lingkungan kampung.

2. Pembentukan satuan tugas terbatas di tingkat
kampung / RT, beranggotakan warga setempat yang
terdiri atas :

llustrasi : Freepik

Kesehatan

Keamanan

Informasi

Logistik

Kebersihan

Aktivitas
Warga

Bertugas untuk melakukan pemantauan kesehatan
bagi warga di kampung

Bertugas untuk melakukan penjagaan pada
perbatasan kampung agar tidak ada warga yang
masuk dan keluar tanpa diawasi

Narahubung masyarakat. Bertugas menyampaikan
dan menyebarkan informasi dari masyarakat ke pihak
luar dan sebaliknya

Antar jemput bahan makanan dan logistik yang
dibutuhkan masyarakat

Menjaga kebersihan kampung, terkait sampah dan
disinfektan

Mengkoordinir kegiatan kolektif di dalam kampung
seperti membuat masker kain, jamu tradisional,
disinfektan, hand sanitizer, dll.



PANDUAN TINDAKAN

Pencegahan - Kebijakan Kontrol Jarak & Penggunaan Masker

1. Edaran resmi dari kelurahan kepada seluruh RT untuk melakukan aktivitas
dari dalam rumah dan meniadakan perkumpulan warga dalam jumlah
besar.

2. Pemantauan rutin oleh kelurahan dibantu dengan Satpol PP dan satuan
keamanan kampung (maksimal petugas 2-3 orang dilengkapi dengan
masker dan sarung tangan)

3. Penggunaan masker kain untuk warga saat berada di luar rumah. Masker 2

dapat disediakan secara kolektif maupun didistribusikan oleh pemerintah. » ‘

llustrasi : Freepik
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PANDUAN TINDAKAN

Pencegahan - Penyediaan Layanan dan Sarana

1. Pengadaan Rapid Test dilakukan oleh 1 petugas puskesmas dibantu satuan
tugas kesehatan kampung.

2. Penyemprotan disinfektan di beberapa fasilitas di dalam kampung dilakukan
oleh satuan tugas kebersihan.

3. Penutupan sementara fasilitas umum/sosial untuk menghindari warga
berkumpul dan menghimbau warga untuk tidak melakukan aktivitas yang
melibatkan banyak orang.

4, Penyediaan hand sanitizer di fasilitas umum dan fasilitas sosial yang terdapat di
dalam kampung.
5. Penyediaan fasilitas cuci tangan umum, terutama untuk kampung yang belum
memiliki akses air bersih secara layak. Untuk kampung yang belum memiliki Foto : Yohannes Tobing, Sindonews

jaringan pipa air bersih eksisting, saluran menggunakan toren air. Untuk
Kampung yang sudah memiliki jaringan pipa air bersih, instalasi fasilitas cuci
tangan umum disambungkan pada pipa air eksisting.

12



PANDUAN TINDAKAN

Simulasi Tata Cara - Penyediaan Fasilitas Cuci Tangan Umum Untuk Kampung yang Kesulitan Akses Air Bersih

1. Satgas Kampung bertanggung jawab untuk memastikan pengisian air di tiap tempat cuci
tangan umum.

Satgas Kampung memantau dan menyediakan sabun cuci tangan.

Jumlah gerobak air yang tersedia di kampung sebanyak 8 unit, 1 mobil bak terbuka dan 10
satgas.

R

Mobil tangki palyja mengisi tandon
sentral

Air didistribusikan dalam jirigen dan dibawa ke
titik cuci tangan dengan dua moda yaitu o
gerobak (jarak dekat) dan dibantu mobil bak Gerobak air

terbuka (jarak jauh) 13



PANDUAN TINDAKAN

Penanganan - Penanganan Warga yang Mengalami Gejala

1. Apabila merasakan dengan gejala COVID-19 (batuk, demam, sesak napas, dll), warga
segera melaporkan diri kepada satuan kesehatan atau nomor kontak COVID-19.

2. Setiap RT / Kampung sebaiknya menyediakan Ruang Isolasi Sementara, baik di dalam
rumah pribadi (jika memungkinkan) dan atau dapat menggunakan fasilitas umum yang saat
ini terdapat di kampung (misal balai warga, mushola, dan lain-lain).

3. Fasilitas Ruang Isolasi Sementara berukuran minimal 3m x 3m, memiliki sirkulasi udara
dan pencahayaan yang baik, serta berisi perlengkapan yang dibutuhkan misalnya tempat
tidur, meja kursi dan dekat dengan fasilitas toilet.

4, Satuan kesehatan kampung menjadi penanggung jawab Ruang lsolasi Sementara yang
menggunakan fasilitas umum kampung.

5. Selama berada dalam Ruang lIsolasi Sementara, warga yang menjadi pasien didukung
penuh oleh keluarga, satuan kesehatan untuk penyediaan makanan dan kebutuhan sehari-
hari.

6. Satuan kesehatan kampung dianjurkan mengecek kondisi kesehatan warga secara berkala
(1 minggu sekali).

7. Apabila kondisi kampung tidak memungkinkan untuk penyediaan fasilitas ruang isolasi
sementara, maka pemerintah perlu menyediakan fasilitas karantina bersama minimal satu
fasilitas dalam lingkup kelurahan. llustrasi : Freepik
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PANDUAN TINDAKAN

Penanganan - Distribusi Logistik/Pangan

1. Logistik dikirim perminggu oleh kelurahan ke pool / titik suplai yang telah disediakan oleh
tim satuan logistik kampung.

2. Setelah logistik diterima, tim satuan logistik kampung kemudian mengemas dalam paket
untuk satuan KK dan mendistribusikannya secara door to door pada KK penerima.

3. Jumlah pool / titik dalam satu RT dibentuk sesuai dengan porsi distribusi pada jumlah
daftar yang diajukan. (misal : 1 pool maksimal hanya boleh berisi 5 orang tim dan
menjangkau distribusi maksimal 50 KK. Jika daftar yang diajukan satu RT sebanyak 100
orang, maka akan terdapat 2 pool dalam RT tersebut.

4, Saat bertugas melakukan pendistribusian, tim satuan logistik harus menggunakan masker
dan sarung tangan.

5. Pool / titik suplai logistik dilengkapi fasilitas untuk distribusi berupa gerobak dorong /
bentor (tergantung kondisi wilayah)

6. Tim satuan logistik perlu membuat bukti laporkan pendistribusian berupa foto KK
masing-masing yang telah menerima bantuan.

7. Teknis distribusi logistik dapat diubah dan disesuaikan dengan kondisi kampung, namun
harus tetap mengutamakan prinsip JAGA JARAK FISIK sehingga TIDAK ADA
PERKUMPULAN WARGA DALAM JUMLAH BESAR.

llustrasi : Freepik

15



PANDUAN TINDAKAN

Penanganan - Sistem Keamanan Kampung

1. Penyediaan pos jaga gerbang kampung (24 jam) yang diatur oleh satuan tugas
keamanan kampung untuk menjaga arus keluar masuk di dalam kampung
selama masa darurat COVID-19.

2. Seluruh tamu harap lapor 1x24 jam. Satuan tugas keamanan mendata dan
memeriksa tamu yang masuk ke kampung dan memeriksa kondisi , _
kesehatannya. | | N sy aagayng e M
| | | ]| et U |
3. Pendataan dan pemeriksaan juga diberlakukan ke warga kampung yang baru | el
datang dari rantau.
4., Menghimbau para pedagang makanan keliling untuk menggunakan masker
dan sarung tangan saat melayani pelanggan yang disediakan oleh Satgas
Keamanan.

.
Foto : Rifkianto Nugroho, DetikNews
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PANDUAN TINDAKAN

Resiliensi - Target Warga Kampung Kota

Foto : Kemsos.go.id

Dengan kebijakan pemerintah untuk menghentikan seluruh kegiatan
perkantoran dan mendorong karyawan bekerja dari rumah, maka tindakan
resiliensi atau penguatan ketahanan hidup sangat diperlukan untuk warga yang
bekerja di sektor-sektor pendukung yang terancam mengalami penurunan atau
bahkan kehilangan penghasilan.

3 target kelompok prioritas warga kampung adalah :

Kelompok 1 : warga yang bekerja di sektor informal (pekerjaan disebutkan
spesifik).

Kelompok 2 : warga yang bekerja di sektor formal dengan batas
penghasilan UMR.

Kelompok 3 : warga usia tidak produktif yang tidak bekerja dan tidak
dihidupi keluarganya

17



PANDUAN TINDAKAN

Resiliensi - Subsidi Pangan

* Diberikan untuk Kelompok 1, 2 dan 3, diberikan secara mingguan kepada
RT/kampung dan dikelola / didistribusikan kepada daftar KK penerima

bantuan logistik oleh tim satuan logistik kampung.

* Tujuan dari subsidi pangan adalah untuk membantu biaya hidup harian yang
hilang akibat karantina mandiri dan menghindari warga kampung datang ke

pasar yang memiliki resiko tertular tinggi.

Contoh Simulasi Paket Logistik:

d—p

—_—
Paket Bersih Sehat :
- Sabun Mandi 1
Batang
Paket Suplemen: - Bayclin 1 Botol kecil
- Vitamin C - Disinfektan
- Madu - Masker 20 Lembar

- Jamu/Wedang Uwu -

llustrasi : Freepik

Hand Sanitizer

Paket Sembako :

- Beras 5kg

- Mie Telor 3 bungkus

- Gula Pasir 0,5kg

- Garam 250 gr

- Minyak Goreng 0,5 L

- Kecap 1 Botol Kecil

- Telur 0,5 kg

- Daging Sapi/Ayam/lkan



PANDUAN TINDAKAN

Resiliensi - Bantuan Tunai

Foto : Nuraini Faiq, Surya.co.id

Diberikan untuk Kelompok 1 dan Kelompok 3, dengan pertimbangan
kemungkinan penghasilan turun drastis hingga mencapai Rp 0 untuk
memenuhi kebutuhan harian, misalnya kebutuhan sewa rumah, tagihan
listrik, air, biaya sekolah anak dan kebutuhan non pangan lainnya (Standar
sektor informal JRMK rata-rata : Rp 80.000/hari).

Sedangkan Kelompok 2 diasumsikan sudah terjamin penghasilannya
melalui SE Menaker M/3/HK04/111/2020.

Untuk Kelompok 2 diperlukan adanya pendataan ekonomi secara berkala
oleh Satgas Kampung apabila ada perubahan dalam status kerja
Kelompok 2 selama masa pandemi.

19



PANDUAN TINDAKAN

Resiliensi - Kegiatan Ekonomi Berbasis Tanggap Bencana

1. Kegiatan ekonomi dilakukan sebagai antisipasi kelangkaan beberapa
kebutuhan alat / bahan selama masa tanggap bencana seperti masker,
alat perlindungan diri, disinfektan, hand sanitizer hingga suplemen
berupa jamu/ramuan tradisional penguat daya tahan tubuh.

2. Produksi barang/bahan tersebut disarankan dilakukan di dalam rumah
oleh warga di bawah koordinasi satgas aktivitas warga.

3. Pemerintah dan pihak ketiga lainnya dapat memberikan stimulan
untuk modal awal produksi tergantung jumlah pengajuan oleh satgas
aktivitas warga.

4. Penentuan harga jual mempertimbangkan semangat “warga bantu
warga” dalam suasana tanggap darurat bencana COVID-19.

Foto : Freepik
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PANDUAN TINDAKAN

Resiliensi & Pencegahan - Ruang Milik Bersama

Sampai vaksin Covid-19 ditemukan, maka kita harus
tetap waspada, terlebih jika Pemerintah memutuskan
untuk memberhentikan PSBB. Jaga jarak fisik dan
pembatasan sosial sedang dan sudah menjadi norma
baru, namun belum sepenuhnya bisa terimplementasi,
terutama di kampung kota yang memiliki keterbatasan
ruang, terutama hunian.

Namun, kebiasaan warga kampung menggunakan jalan
sebagai ruang bersama dan ditambah inisiatif
pembatasan akses keluar masuk kampung (baik dalam
rupa barikade, lockdown hingga karantina kampung)
membuka banyak peluang baru. Jalan dan ruang sisa di
kampung dapat dimanfaatkan sebagai ruang bersama

Ruang jalan sekarang dapat dimanfaatkan sebagai tempat bersepeda

sesungguhnya. dan berolahraga. Ruang sisa, baik di tepi jalan maupun tanah kosong

dapat dimanfaatkan sebagai tempat berkebun, misalnya yang
Di kampung kota yang padat, penduduk kampung perlu dilakukan oleh warga Kampung Tambak Rejo, Semarang. Komunitas
semaksimal mungkin memanfaatkan ruang publik, seperti Anak Kali Ciliwung juga memanfaatkan jalan yang kini minim
jalan, demi memaksimalkan jaga jarak fisik, pembatasan kendaraan bermotor sebagai ruang aktivitas, termasuk bermain

sosial serta menjaga kesehatan. pingpong.

Foto: Serikat Tani Kota Semarang, Kelompok Tambak Rejo (Kiri), Tubagus Rachmat (Kanan) 21



PANDUAN TINDAKAN

Resiliensi - Hindari LDR

Untuk mengurangi tingkat penyebaran di dalam kampung, berikut faktor-
faktor yang perlu dihindari :

llustrasi : freepik

Hindari tempat tertutup Hindari | Hindari tempat-
dengan JETIESRIGETE] tempat yang ramai
yang buruk

Lembab

Faktor yang
mempengaruhi
Penyebaran Covid-19
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PANDUAN IMPLEMENTASI

Tim Kerja - Struktur Organisasi

Kesehatan

Keamanan

Informasi

Aktivitas

Logistik Kebersihan Warga
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TIM KERJA

Tugas dan Kewajiban

SATUAN TUGAS KESEHATAN
Tugas :
* Memantau & mendata kesehatan warga secara berkala.

* Melaporkan data ke dinas kesehatan jika ada warga yang
masuk ke dalam status ODP-PDP atau Positif COVID-19.

* Mengoordinasikan penelusuran kontak jika ada warga yang
memiliki kontak erat COVID-19.

* Sebagai narahubung bagi pihak eksternal untuk urusan
kesehatan.

Metode :

* Pendataan warga melalui media online (ex. Whatsapp
group)

* Cek kesehatan rutin ke warga.
Koordinasi Eksternal :

Puskesmas kelurahan/kecamatan, Gugus tugas pencegahan
corona tingkat daerah.

llustrasi : freepik.com

SATUAN TUGAS KEAMANAN
Tugas :

Menjaga keamanan lingkungan selama masa Pandemi
COVID-19.

Menjaga pos jaga gerbang sebagai titik keluar masuk
warga.

Memberikan izin keluar masuk kepada warga.

Metode :

Penjagaan di titik jaga dan titik keluar masuk

Berkeliling kampung secara berkala.

Koordinasi Eksternal :

Satpol PP, Polsek, Koramil, Ormas.

llustrasi : ngudarrasaku.blogspot.com

24
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TIM KERJA

Tugas dan Kewajiban

SATUAN TUGAS LOGISTIK
Tugas :

Mengambil bantuan dari sumber eksternal.

Mengorganisir logistik yang akan diantar ke warga.
Mengelola dapur umum warga sesuai standar kesehatan.
Memastikan peralatan dapur umum dikelola bersih dan baik.
Menyiapkan lumbung warga untuk menjadi stok darurat.

Mendata logistik dalam lumbung warga untuk masa darurat.

Metode :

Mengelola Dapur Umum, Mengelola Ilumbung warga,
Memberdayakan Warung PKL.

Koordinasi Eksternal :
BUMD, PKL, Warung Kelontong.

llustrasi : freepik.com

SATUAN TUGAS INFORMASI
Tugas :

* Mengelola media Mading, Flyer dan media online untuk
Kampung.

» Berkoordinasi dengan pihak eksternal terkait bantuan
untuk tindakan resiliensi.

* Mengambil bantuan dari sumber-sumber eksternal.
Metode :

* Update informasi COVID-19 melalui media Mading, Flyer,
Media online.

Koordinasi Eksternal :

Dinas Kominfo, Donatur Eksternal.
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TIM KERJA

Tugas dan Kewajiban

SATUAN TUGAS AKTIVITAS WARGA
Tugas :

* Mengontrol dan mengantisipasi agar warga sehat secara
mental selama masa karantina.

* Mengoordinir kegiatan kolektif bersama warga untuk
pembuatan masker, APD, disinfektan, hand sanitizer dan jamu
tradisional.

Metode :

* Membuat panduan pembuatan masker dll dan disebarkan ke
warga melalui media online (ex. Whatsapp group).

* Mengumpulkan produk untuk disalurkan atau dijual.

Koordinasi Eksternal :

Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dasawisma, PKK

llustrasi : freepik.com

SATUAN TUGAS KEBERSIHAN
Tugas :

* Memastikan pengelolaan sampah di lingkungan berjalan
baik.

* Melakukan sterilisasi lingkungan dengan disinfektan.
* Menyediakan tempat cuci tangan warga.

» Memastikan air bersih tersedia.

Metode :

* Cek kebersihan kampung secara berkala.

* Disinfeksi fasum/fasos kampung.

Koordinasi Eksternal :

Dinas Kebersihan, PPSU Kelurahan

llustrasi : mikikartun.blogspot.com

26

PANDUAN IMPI EMENTASI



TATA CARA

Sosialisasi Pola Hidup Bersih Sehat

Sosialisasi dilakukan

Informasi PHBS
disebarkan ke seluruh

Dilakukan secara berkala
melalui media mading,
flyer dan online warga

»

oleh Satgas informasi

Warga
Satuan Tugas Kampung

Pola Hidup Bersih Sehat Warga :

Rajin cuci tangan Makan teratur dan bergizi
dengan sabun

selama 20 detik Istirahat yang cukup

Hindari berkumpul di Hindari menyentuh bagian
tempat umum muka

Icon dibuat oleh Monkik dari www.flaticon.com

Update COVID-19:
Sebelum disebarkan,
informasi harap di cek
kebenarannya

Rajin Olahraga
Mandi 2 kali sehari

Minum air yang
cukup
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TATA CARA

Sterilisasi Fasilitas Umum dan Sosial

Jadwal sterilisasi
diinformasikan ke
seluruh warga

»

Sterilisasi dilakukan oleh
Satgas Kebersihan

Sterilisasi dilakukan

minimal 3 kali dalam
sehari

Warga
Satuan Kebersihan Kampung

Icon dibuat oleh Monkik dari www.flaticon.com

Pastikan area steril
dari warga

Setelah selesai, petugas

mencuci tangan dengan sabun
dengan air mengalir

.

, 4
]
Petugas harap menggunakan
masker dan sarung tangan

Disinfeksi hanya pada permukaan
benda tidak pada makhluk hidup

28

PANDUAN IMPI EMENTASI



TATA CARA

Keluar Masuk Kampung

uv a |

Membuat pos jaga Dilakukan oleh
gerbang kampung N GCEINEREDR

Batas waktu 06.00-
20.00

Warga
Satuan Keamanan Kampung

Icon dibuat oleh Monkik dari www.flaticon.com

A1 I
—

Setiap orang yang masuk : cek
suhu, cuci tangan dan pakai
masker

Z

Seluruh tamu harap lapor ke
Satgas dan di cek kondisi
kesehatan

Jika ada yang terpaksa keluar
harap mengisi data ke Satgas

Pedagang makanan keliling
menggunakan masker dan
sarung tangan
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TATA CARA

Pendataan Warga Resiko Tinggi (Deteksi Dini)

\E

Pendataan dilakukan oleh

Satgas Kesehatan
Kampung

Icon dibuat oleh Monkik dari www.flaticon.com

Petugas melakukan
survei kepada seluruh
warga

Kategori warga resiko tinggi :
anak-anak, ibu hamil, orang tua,
l warga berpenyakit menahun atau
AR B

komplikasi.

+

Warga mengisi
berdasarkan instrumen
deteksi dini Covid-19

Warga
Satuan Kesehatan Kampung

Hasil survei diberikan oleh

satgas kesehatan ke dinas
kesehatan setempat

30

PANDUAN IMPI EMENTASI



TATA CARA

Pengamanan Warga Terjangkit dengan Ruang Isolasi

Warga melapor ke Satkes dan
menghubungi call center 112
atau 081112112112

Warga
Satuan Kesehatan Kampung
Dinas Kesehatan

Icon dibuat oleh Monkik dari www.flaticon.com

p- ¢

- - 4

Jika mengalami gejala :
batuk, demam, pilek/flu

Jika Gejala Ringan...

Warga melakukan
inkubasi dalam rumah 14
hari (Dilarang keluar)

Jika batuk, pilek, dan flu
harap menggunakan
masker

Jika Gejala Akut...

Satkes mengevakuasi
warga ke ruang isolasi
sementara di Kampung
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TATA CARA

Sistem Tracing Mobilitas Warga

Warga melapor ke Satkes dan Mengisi data
menghubungi call center 112 mob|I|t§s sepekan
atau 081112112112 terakhir sebelum

gejala muncul

Warga Data termaSUk .
Data diri, Kategori

Satuan Tugas Kampun
5 pung kontak, Tanggal kontak

Dinas Kesehatan

Icon dibuat oleh Monkik dari www.flaticon.com

Satgas Kesehatan

memberikan data

mobilitas ke dinas
kesehatan

Satgas kebersihan melakukan
sterilisasi area yang
terdampak
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TATA CARA

Distribusi Logistik/Pangan

o /
4
[ ' 4
Logistik diambil » Satgas mengemas sesuai
perminggu jumlah KK
Warga

Satuan Logistik Kampung

Simulasi Rantai Pangan :

Pasar Terdekat

/BUMD/Warung
Kelontong

Icon dibuat oleh Monkik dari www.flaticon.com

Satgas menggunakan masker dan
sarung tangan sebelum
membagikan

I
Satgas Logistik ol L Warga

Warga

Melakukan distribusi door to
door ke KK penerima

Satgas membuat laporan
distribusi dengan foto
penerima
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TATA CARA

Kontrol Jarak

P

e e/

—_—te S\

Pengawasan area kampung Satgas berkeliling Warga tidak berkumpul di Jaga jarak antar
dilakukan oleh Satgas kampung 3x dalam sehari fasilitas umum/fasilitas sosial warga minimal 2
Keamanan (pagi,siang,malam) meter

q: -'p
(;l;\
Jika terpaksa keluar harap Jika terpaksa keluar, Menerapkan prinsip Proses ibadah
menggunakan masker Harap melapor ke Satgas kerja dari rumah sementara di dalam
Keamanan rumah

Warga
Satuan Keamanan Kampung

Icon dibuat oleh Monkik dari www.flaticon.com
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PANDUAN IMPLEMENTASI

Kegiatan di luar Rumah - Matriks Kegiatan & Tempat

No

Tempat

Koridor Jalan
Kampung

Koridor Jalan
Kompleks

Masjid/Musholla
Kampung

Saung

Balai Warga

Kegiatan Luas

Sirkulasi Jalan,

Parkir, Olahraga (331?51)

Individu, Sosialisasi

b o, | 7302
& * (5x15m)

Sosialisasi

Pengajian, Sosialisasi 100 m2

Pos Jaga Keamanan,

Sosialisasi 16 m2

Rapat, Sosialisasi 30 m2

Kapasitas

5 Org

10 Org

16 Org

4 Org

4 Org

Saat di Luar Rumah :

Hindari tempat ramai

Atur jarak minimal 2
meter dengan orang lain

Rajin cuci tangan dan
menggunakan masker

Membawa perlengkapan
sendiri

Meminimalisir menyentuh
permukaan area publik

Jangan keluar jika sakit
atau kategori resiko tinggi

llustrasi : pngtree.com
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Transformasi Ruang Kampung - Ruang Publik

SAUNG BALAI WARGA MUSHOLLA

16 m2 30 m: 100 m2

Dekat REINE]

= Posisi Aman

Jika berada dalam ruangan tertutup, pastikan sirkulasi udara mengalir
dengan baik dengan membuka pintu dan jendela !
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Transformasi Ruang Kampung - Koridor Jalan Komplek

B

m

=)

3,
. =1m2 (1x1m)

= Posisi Aman

—

Y
m
6/)6

D 'R

Dekat Ramai
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Transformasi Ruang Kampung - Koridor Jalan Kampung

2x15m=75m:

Kegiatan Rapat/Sosialisasi Jalan Kaki & Lajur Motor
A
0,)76/)
Rumah Rumah 6
1 6
Rumah Rumah
2 7
A, 7
Rumah Rumah | = “ap ~ | =
3 8
Rumah Rumah
4 9
=1m2 (1x1m)
Rumah Rumah
5 10 = Posisi Aman




DAFTAR ISTILAH PENTING

Panduan Kesehatan Masyarakat untuk Covid-19

Pasien dalam Pengawasan (PDP)

Orang dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) yaitu demam (>38°C)
atau riwayat demam; disertai salah satu gejala/tanda penyakit pernapasan
seperti: batuk/sesak nafas/sakit tenggorokan/pilek/pneumonia ringan
hingga berat DAN tidak ada penyebab lain berdasarkan gambaran klinis
yang meyakinkan DAN pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki
riwayat perjalanan atau tinggal di negara/wilayah yang melaporkan transmisi
lokal*.

Orang dengan demam (=38°C) atau riwayat demam atau ISPA DAN pada 14
hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat kontak dengan kasus
konfirmasi Covid-19 Orang dengan ISPA berat/pneumonia berat** yang
membutuhkan perawatan di rumah sakit DAN tidak ada penyebab lain
berdasarkan gambaran klinis yang meyakinkan.

Konfirmasi

Pasien yang terinfeksi COVID-19 dengan hasil pemeriksaan tes positif melalui
pemeriksaan PCR.

Komorbiditas

Orang yang memiliki penyakit penyerta (komorbid) lain yang dialami selain dari
penyakit utamanya (seperti diabetes, hipertensi, kanker)

llustrasi : freevector.com

Orang Tanpa Gejala (OTG)

Seseorang yang tidak bergejala dan memiliki risiko tertular dari orang konfirmasi
Covid-19. Orang tanpa gejala (OTG) merupakan kontak erat dengan kasus
konfirmasi Covid-19

Orang dalam Pemantauan (ODP)

Orang yang mengalami demam (238°C) atau riwayat demam; atau gejala
gangguan sistem pernapasan seperti pilek/sakit tenggorokan/batuk DAN
tidak ada penyebab lain berdasarkan gambaran klinis yang meyakinkan DAN
pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat perjalanan atau
tinggal di negara/wilayah yang melaporkan transmisi lokal*.

Orang yang mengalami gejala gangguan sistem pernapasan seperti
pilek/sakit tenggorokan/batuk DAN pada 14 hari terakhir sebelum timbul
gejala memiliki riwayat kontak dengan kasus konfirmasi Covid-19.
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